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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Memajukan kesejahteraan umum merupakan salahigaantnasional
Negara Republik Indonesia yang diamanatkan dalambBkaan Undang-
Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan tujuan nasiterasebut, Bangsa
Indonesia senantiasa melaksanakan pembangunagatk $édang, baik yang
bersifat fisik material dan mental spiritual, aatdain melalui pembangunan
dibidang agama yang mencakup terciptanya suasamdukan beragama
yang penuh keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhag ¥sha Esa,
dengan meningkatkan akhlaq mulia, terwujudnya kemak hidup umat
beragama yang dinamis sebagai landasan persatndesi@uan bangsa, dan
meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangasional.

Penduduk miskin di Kabupaten Kendal menurut data BRS dari
tahun ke tahun mengalami penurunan.Hal tersebuurtga merupakan
indikator yang baik bagi pemerintah daerah karetantberhasil menurunkan
angka penduduk miskin. Berikut ini ditampilkan janl dan persentase

penduduk miskin di Kabupaten Kendal tahun 2007-2011

'BPS.go.id, 17 Juni 2013, 20:35.
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Grafik 1.1. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin danTingkat
Kemiskinan Kab. Kendal Tahun2007 — 2011
Sumber data : Data BPS diolah

Walaupun angka kemiskinan Kabupaten Kendal mengalanurunan
akan tetapi angka jumlah warga miskin di Kabupdfendal masih cukup
tinggi. Seperti yang disampaikan Sekretaris Badarermtanaan dan
Pembangunan Daerah (Bappeda), Moh Toha, ST, Msgat&kan potret
kemiskinan tetap tergolong tinggi, karena kurasigué dalam menyelesaikan
masalah kemiskinan yang ada. Sementara Wakil Buldatidal Muh
Mustamsikin mengatakan, tugas penanggulangan kerarskmerupakan
tugas yang mulia dan mesti dilasanakan bersama-séghasegenap sektor
dan seluruh lapisan masyarakat.

Sementara, menurut analisis yang dilakukan Penaéridtovinsi Jateng

menghasilkan indeks kedalaman kemiskinan Kabupdedal yang masih



tergolong tinggi walaupun menunjukkan tren yangaémmenururfBulan
Oktober 2012, Sebanyak 397.540 dari 1,2 juta junwahga di Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah, tergolong miskin. Jumlah ebiH banyak atau naik
sekitar 40 persen, dibandingkan data terakhir pallan 2010. Kenaikan itu
disebabkan banyaknya warga Kendal yang sudah bd&krja, karena ada
putus hubungan kerja (PHK) yang dilakukan oleh iggiempatnya bekerja.

Zakat sebagai rukun Islam yang ke tiga merupakamajlean setiap
muslim yang mampu untuk membayarnya dan diperuatukbagi mereka
yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan yakgzblkat merupakan
sumber dana potensial yang dimanfaatkan untuk muaajkesejahteraan
umum bagi seluruh masyarakatng nantinya bisa membantu mengurangi
angka kemiskinan di Kabupaten Kendal. Karena ituldibatu sisi ajaran
Islam, Allah SWT mensyari'atkan zakat sebagai dbenibadah sosial
manusia yang sangat mulia.

Zakat merupakan ibadammaaliyah ijtima’iyah yang memiliki posisi
yang sangat penting, strategis, dan menentukan bh@kan maupun
pembangunan kesejahteraan umat. Karena itu sebaghi ibadah pokok,
zakat termasuk salah satu dari rukun Islam yanga,limebagaimana
diungkapkan dalam Al-Qur’an dan hadits Nabi Muhamr8&W merupakan
bagian mutlak dari kelslaman seseorang. Sesuaiadefignan Allah SAW

dalam surat Al Bagarah(2) ayat 277.

2 Beritakendal.com, 17 Juni 2013, 20:30.

3 Kompas.com, 17 Juni 2013, 20:30.

* Elsi Kartika Sari,Pengantar Hukum Zakat dan Wakdfkarta: PT Grafindo, 2006,
him.1.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta mealgatj kebaikan,
melakukan shalat, dan membayar zakat, mereka itnpemleh ganjaran di
sisi Allah SWT, mereka akan berduka cita” (QS. A& ah (2) ayat 277)

Hadis Nabi Muhammad SAW:

L;)\AAHMU&‘LAQQ&M (;g_:\)ssga).:s

Ibnu Abas RA menceritakan bahwa Rasulullah SAW atesgviu’ad ke
daerah Yaman. Dia (Muadz) menyampaikan sabda R#ahl|
“Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan atas merekan{pomang yaman)
agar mengeluarkan zakat terhadap harta mereka. Zékadi ambil dari
milik orang kaya mereka dan dibagikan untuk oramgng fakir mereka™
Mengingat zakat begitu penting dan merupakan setvajban bagi
umat Islam maka untuk menyempurnakan ajaran zakanhepntah
memberikan perhatian dan membentuk Undang-UndangoN@®3 Tahun
2011 yang mana memuat aturan tentang pengelol&an yang terorganisir
dengan baik, transparan dan professional dilakudeah amil resmi yang
ditunjuk oleh pemerintah yaitu Badan Amil Zakat @Adan lembaga Amil
Zakat (LAZ). Dalam pengorganisasian memerlukan akegama dan

partisipasi masyarakat, didalamnya terkandung fumggivasi, pembinaan,

pengumpulan, perencanaan, pengawasan, dan pdndigrn, yang

°Kahar MayhurBulughul Maram Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1992, him.27.



memerlukan keikutsertaan semua tokoh baik dari ajgmarorangan maupun
sesama organisasi Islam.

Karenanya, untuk meningkatkan kepercayaan masadkn mutu
manajemen lembaga pengelola zakat baik Badan Aakiatz(BAZ) atau
Lembaga Amil Zakat (LAZ), maka pihak lembaga hammenetapkan
langkah-langkah serta upaya yang strategis untukhumbuhkan dan
memperkuat lembaga dalam mengelola dana zakat maugana
lainnyauntuk melaksanakan kemaslahatan ummat.

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kendal berada dibkipaten
Kendal adalah badan resmi milik pemerintah yanggdrak di bidang
pengumpulan, pengelolaan, pendistribusian, sertiyagunaan zakat, infaq,
dan shadagah yang bertempat di gedung A lantai BEgPAPE Kesra Setda
Kendal JI. Soekarno-Hatta 193 Kendal dan merupaiedn-Satunya Badan
Amil Zakat milik Pemerintah di Kabupaten Kendal.

Pemilihan lembaga ini karena Badan Amil Zakat DaefBAZDA)
Kendal dianggap bisa mempresentasikan tujuan damelpian ini.
PertamaBadan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kendal adalah Bademil
Zakat milik pemerintah di bawah naungan Badan A#akat Nasional
(BAZNAS) sehingga banyak dikenal masyarakat unkedua, diantara
pendayagunaan dana di Badan AmilZakat Daerah (B¥2Qendal adalah
bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi rakyat.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengkhususkstda manajemen

zakat saja sehingga akan lebih terfokus dalam peaslaya, karena banyak



sekali permasalahan yang muncul dari pengelolagkat zaliantaranya
pengumpulanya yang belum maksimal, pendistribugdam pendayagunaan
yang kurang maksimal.

Atas dasar itulah, untuk mengetahui manajemen glelagin dana di
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kendal dalam pragr&erja mulai
tahun 2010-2012, baik dari aspek penghimpunan, igihdisian, dan
pendayagunaannya serta kendala-kendala yang dihaaaep lembaga
tersebut. Maka penulis tertarik untuk melakukangtigan lebih jauh dengan
mengambil judul“Manajemen Dana Zakat pada Badan Amil Zakat
Daerah (BAZDA) Kabupaten Kendal”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di ated<a rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana manajemen penghimpunan dana di Badan Zakét Daerah
(BAZDA)Kendal?

2. Bagaimana manajemen pendistribusian dan pendayagudana yang
terkumpul di Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA)Ken¢al

3. Apa kendala yang dihadapi oleh Badan Amil Zakat rBlae
(BAZDA)Kendal dalam aspek penghimpunan, pendistidn, dan

pendayagunaan dana?

. TUJUAN DAN MANFAAT HASIL PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah:



. Untuk mendeskripsikan manajemen penghimpunan damadan Amil

Zakat Daerah (BAZDA)Kendal.

. Untuk mendeskripsikan manajemen pendistribusian mmdayagunaan

dana yang terkumpul di Badan Amil Zakat Daerah (BAJKendal.

. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi oledaBaAmil Zakat

Daerah (BAZDA)Kendal dalam aspek penghimpunan, igémiousian, dan

pendayagunaan dana.

Manfaat penelitian adalah:

1.

1.

Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan @awasengenai

manajemen dana zakat.

. Bagi pihak Akademisi, dapat memberikan khazanahmkein khususnya

di bidang manajemen zakat dalam aspek penghimpuyreenalistribusian,

dan pendayagunaan dana zakat.

. Bagi pihak Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA), dapajuwhakan sebagai

bahan referensi dan evaluasi dalam meningkatkarajeraen dana zakat
yang ada serta menjadi masukan untuk mengatasipskéindala yang

dihadapi oleh pihak Badan Amil Zakat.

. Bagi pihak lain, dapat memberikan informasi mengemanajemen dana

zakat dan keberadaan Badan Amil Zakat daerah (B4 Kendal.

. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu
1) Syarifa Aini dengan judul Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infaq,

dan Shadagah pada Lembaga Manajemen Infaq (LMI) aGgb



Probolinggo”.Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitag&kiriptif
dengan metode analisis data yaitu analisis degk#ipalitatif. Dari
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa 1) Dalam ggeh dana ZIS
dan mencari muzaki (LMI) Cabang Probolinggo masihakg optimal
disebabkan mayoritas pengurus memiliki kesibukam ¢ luar LMI
Cabang Probolinggo; 2)Dalam penyaluran dana ZI% padl cabang
Probolinggo masih bersifat pasif karena dalam menyan dana ZIS
pihak pengurus LMI Cabang Probolinggo hanya menungg
rekomendasi dari para muzakki tentang keberadaatatmig®

2) Umi Mahmudah (2007) dengan judulManajemen Dana di
LembagaZakat” (Studi pada Lembaga Zakat Baitul Mdalayatullah
Cabang Malang)dengan jenis penelitian deskriptif. Dari penefitiai,
disimpulkan bahwa 1) Dalam penghimpunan dana z&atul Maal
Hidayatullah Cabang Malang dibagi atas dua bidgegtama bidang
penarikan, kedua bidang pengembangan; 2) Dalamgigbdsian dan
pendayagunaan dana, lembaga ini lebih  memaksimalkan
pendistribusian dananya pada program sosial dajraropendidikar.

3) Fahrudin Ansori (2010) dengan judrialisis Penyaluran Dana Zakat
pada Lazis Sabilillah Malang (Studi pada Lembag&atalnfaq dan
Shadagah Sabilillah Malang)” Penelitian tersebut menggunakan

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.i panelitian tersebut

°Syarifa Aini, Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infag, dan Shatiapada Lembaga
Manajemeninfaqg (LMI) Cabang ProbolinggMalang: Universitas Islam Negeri Malang,
2008.

’"Umi Mahmudah Manajemen Dana di LembagaZakat(Studi pada Lembaajeatz

Baitul Maal """t abang Mdang, Malang:Universitas Islam Negeri Malang, 2007.



disimpulkan bahwa LAZIS Sabilillah Malang dalam malurkan dana
zakatnya bersifat konsumtif dan produktif, yaitungan cara: 1)
Menentukan sasaran; 2) Menuangkan dalam progragrgm 3) Dana
yang terkumpul dianggarkan ke program-progfam.

4) Binta Husna Baroya (2005) dengan judWplikasi Sumber dan
Penggunaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah di BAESid Agung
Jami’ Malang”. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Dari penelitian ini, disimftkan bahwa: 1) BAZIS
Masjid Agung Jami’ Malang dalam menggali/mencarnalamasih
bersifat pasif. Sedangkan cara penerimaan danat, zhiak, dan
shadagah adalah para muzakki yang menyerahkanZi8nkangsung
mendatangi pihak BAZIS Masjid Agung Jami’ Malangnkelian
pengurus memberikan tanda bukti setoran bahwa rkuzegah
mengeluarkan zakat, Infak, atau shadagah; 2) Remyaldana ZIS
masih bersifat konsumtif; 3) Dana zakat yang tenbuintidak dapat
diproduktifkan; 4) sedangkan kendala yang dihadalgh BAZIS
Masjid Agung Jami’ Malang adalah kurangnya SDMakicada biaya
operasional untuk mendukung kegiatan BAZIS, darakgraktifnya

pengurus BAZIS Masjid Agung Jami’ Malarg.

®Fahrudin AnsoriAnalisis Penyaluran Dana Zakat pada Lazis SabtiilMalang (Studi
pada Lembaga Zakat, Infag dan Shadagah Sabililladdalbly) Malang: Universitas Islam
Negeri Malang, 2010.

°Binta Husna BaroyAplikasi Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, Infaap d
Shadagah” di BAZIS Masjid Agung Jami’ Malgrngalang:Universitas Islam Negeri Malang,
2005.



10

5) Sugeng Riyadi (2006) dengan judtAplikasi Manajemen Syari’'ah
Dalam Rangka Optimalisasi Distribusi Zakat, Inf&hadaqgah” (Studi
Kasus Pada Lembaga Zakat, Infag, Shadagah MasjideRd-atah
Universitas Brawijaya Malang)’dengan jenis penelitian deskriptif dan
sifat penelitian studi kasus. Dari penelitian tbrgedisimpulkan bahwa
dalam melakukan penyerapan, pengelolaan, dan pelbdsan zakat,
infag, shadagah, LAZIS Raden Fatah Universitas Bage
menerapkan prinsip manajemesmmanatul igtan (kredibilitas dan
profesional)°
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitiansebelumnya adalBertama,pada penelitian ini peneliti berfokus
pada manajemen dana zakat atau pengelolaan zakétshja, pada obyek
penelitianyaitu di Badan Amil Zakat Daerah (BAZDikabupaten Kendal.
Adapun persamaannya adalah membahas dan mengki@ndeakat
yang meliputi penghimpunan, pendistribusian, peadagaan dana zakat
serta kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak dgalzakat dalam ketiga
aspek tersebut. Namun secara umum, penelitian ienghkaji tentang
manajemen dana di Badan Amil Zakat Daerah (BAZDAp#paten Kendal,
baik dari aspek penghimpunan, pendistribusian, pemdayagunaan dana
zakat. Selain itu,sejauh mana Badan Amil Zakatnr@nerapkan prinsip
manajemen terhadap pengelolaan dana zakat sehakggatercipta kinerja

yang baik dan professional.

*Sugeng RiyadiAplikasi Manajemen Syari'ah dalam Rangka Optimaiidaistribusi
Zakat, Infagq, Shadagah (Studi Kasus Pada LembadatZénfaq, Shadagah Masjid Raden
Fatah Universitas Brawijaya MalangMalang: Universitas Islam Negeri Malang, 2006.
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E. METODE PENELITIAN

1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Amil Zakaebsh (BAZDA) Kendal
yang berlokasi di gedung A Lantai | Sub Bag APErdeSetda Kendal JI.
Soekarno-Hatta 193 Kendal telp. (0924) 381232-38125

2. Jenis dan Pendekatan limiah
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikantang manajemen
penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaaa yang diterima
oleh Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kendal, sekendala-kendala
yang dihadapi.Maka peneliti menggunakan jenis pignel deskriptif
karena peneliti ingin menjelaskan bagaimana Badanl Zakat Daerah
(BAZDA) Kendal dalam mengatur dan mengelola danatzserta kendala
apa saja yang dihadapi oleh pihak Badan Amil ZBkagrah (BAZDA).

3. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiitala sebagai
subyek dari mana data dapat diperdfélacam-macam data adalah
sebagai berikut :
1) Data Primeradalah data yang diperoleh langsungsdanber asli (tidak

melalui perantara). Data primer dari penelitian diperoleh dari
wawancara yang dilakukan kepada ketua dan pendgsadan Amil

Zakat Daerah (BAZDA) Kendal.

“'SuharsimiArikuntoProsedur Penelitian: Pendekatan Praktifakarta:Rineka Cipta,
2010, him. 172.
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2) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari suntigak
langsung,data sekunder pada umumnya berupa bukatarcaatau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsifa(dokumenter) yang
dipublikasikan. Dalam hal ini data sekunder berbplku yang terkait
dengan judul penelitian, internet,majalah dan lain-

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaltrategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadaendapatkan data.

Dalam penelitian ini meneliti menggunakan teknikngnempulan data

interview (wawancara) dan dokumentisi.

a) Wawancaraiterview) dapat dilakukan secara tatap mutecé toface
antara peneliti dan yang diteliti maupun dengan gganakan media
komunikasi. Dalam hal ini, peneliti melakukan tanjavab atau
wawancara secara langsung kepada Pengurus BAZDAaKdrapak
H.Abdul Mufid, SH, MM, bapak Irsyadi dan bapak ABakar (Bagian
Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Kendal)

b) Dokumentasi documentation dilakukan dengan cara pengumpulan
beberapa informasi pengetahuan, fakta dan ‘da@alam hal ini
peneliti memanfaatkan arsip atau data-data yanigubangan dengan
profil BAZDA Kendal, struktur organisasi, tujuaminlah Pengurus dan

lain sebagainya.

12 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatis dan R&Bandung:IKAPI,2009,
him. 225.

*Tim penyusun, Pedoman penulisan skripsBemarang: Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo Semarang, 2010, him 12-13.
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5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam peaelitii adalah
analisis deskriptif kualitatif. Metode ini dipilitkarena didasarkan atas
desain penelitian, pendekatan penelitian serta surdata yang digali
sebagai data penelitidf.

Dalam penelitian ini dilakukan analisa antaraitgang sudah ada
dengan realitas di lapangan, yaitu mengkaji bagaamaaplikasi
manajemen pengelolaan dana zakat dan praktek Iptrayeyang ada di
BAZDA Kendal mulai dari aspek penghimpunan, pemiissian, dan
pendayagunaan dana yang ada. Pada akhir prosdgigenei, peneliti
berusaha menyajikan hasil penelitian dengan caragumaikan dan
mendeskripsikan hasil penelitian dengan kata-kataléhasa yang mudah
dipahami dan dimengerti.

F. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini agar dapat diperoleh pemahamang jjalas maka
penulis memberikan kerangka sistematika pembalsedzyai berikut:

Bab | adalah pendahuluan, yang memuat latar bejpkaasalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pemrelitinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il adalah pembahasan umum tentang topik at&okpbahasan

yang meliputi pengertian manajemen, manajemen zakanajemen

“Suharsimi Arikuntopp. cit him. 278.
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penghimpunan dana zakat, manajemen pendistribudara zakat dan
manajemen pendayagunaan dana zakat.

Bab Ill, memuat paparan mengenai objek penelitempiat dimana
obyek penelitian berada. Dalam bab ini berisiaegtl) gambaran umum
Badan Amil Zakat (BAZ) Kendal, meliputi: Logo, Mott Visi dan misi,
dasar dan tujuan, struktur organisasi; 2) manajepemghimpunan dana
Zakat di BAZDA Kendal; 3) manajemen pendistribusidan pendayagunaan
dana Zakat di BAZDA Kendal; 4) Kendala-kendala pgengunan,
pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat dDBAZendal.

Bab IV,1)Analisis tentang manajemen penghimpunan,ARBalisis
tentang manajemenpendistribusian, dan pendayagumimaa zakat di
BAZDA Kendal,serta 3) Kendala-kendala penghimpunpendistribusian
dan pendayagunaan dana zakat di BAZDA Kendal.

Bab V, penutup dalam penulisan skripsi ini terdari kesimpulan hasil

penulisan skripsi, saran-saran dan penutup.



